
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Bagaimana Motivasi Belajar dan Pemecahan 
Masalah Dapat Memprediksi Disposisi 

Matematis Siswa Sekolah Dasar?
Oleh:

Uswatin Anggraeni (218620600020)
Mohammad Faizal Amir,S.Pd.,M.Pd.,Dr.

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juli, 2025



2

Pendahuluan

• Disposisi matematis merupakan faktor fundamental yang berkontribusi terhadap keberhasilan
siswa dan peningkatan pemahaman matematika, terutama jika didukung oleh komponen
pembelajaran yang efektif seperti tugas-tugas pemecahan masalah kontekstual, media interaktif, 
dan pembelajaran kolaboratif

• kecenderungan matematis pada siswa sangat penting pada tingkat sekolah dasar, karena tahap ini
menandai pembentukan pengetahuan dasar dan sikap terhadap pembelajaran (Hayat et al., 2024). 
Pada usia ini, siswa berada pada tahap awal perkembangan kognitif dan emosional (Sugianto & 
Darmayanti, 2022) dan mulai mengeksplorasi penalaran logis dan matematis dasar (Hidayat et 
al., 2022). 

• Masalah disposisi matematis siswa sekolah dasar dapat dilihat dari dua aspek: sikap dan 
pengetahuan

• Kemampuan pemecahan masalah menunjukkan korelasi positif yang kuat dengan disposisi
matematis
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Pendahuluan
• Studi yang fokus pada motivasi belajar, seperti Arnidha dan Maulani (2022), menyoroti peran

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal dalam membentuk motivasi dan disposisi. Sari dan 
Darhim (2020) menyoroti strategi belajar—menghubungkan, mengalami, menerapkan, bekerja
sama, dan mentransfer—untuk meningkatkan motivasi dan disposisi. Sementara itu, 
Schukajlow dkk. (2017) menyoroti dampak emosi terhadap prestasi akademik. 

• Di sisi lain, penelitian tentang pemecahan masalah, seperti yang dilakukan oleh Lomri dan 
Dasari (2024), menunjukkan hubungan yang kuat antara pemecahan masalah dan disposisi
matematis, sementara Fadillah dan Wahyudin (2022) menemukan bahwa siswa dengan
disposisi tinggi cenderung lebih sistematis dalam memecahkan masalah. 

• Penelitian ini berusaha menjawab kebutuhan pendekatan pembelajaran yang mendukung
pengembangan disposisi matematis secara holistik dengan mengintegrasikan motivasi belajar
dan pemecahan masalah khususnya pada siswa sekolah dasar
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah motivasi belajar dan pemecahan masalah secara simultan mempengaruhi

disposisi matematis?

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap disposisi matematis? 

3. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap disposisi matematis? 
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Metode

METODE SURVEI

Pengumpulan data primer dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden untuk mengumpulkan
informasi dan tanggapan dari kelompok yang
mewakili suatu populasi

POPULASI

123 siswa kelas 4 sekolah dasar dengan sampel yang 
digunakan adalah 81 siswa

INSTRUMEN 

Angket yang digunakan untuk mengukur variabel
X1 (motivasi belajar) dan Y (disposisi matematis).
Sedangkan tes tertulis digunakan untuk mengukur
variabel X2 (pemecahan masalah)

PROSEDUR PENELITIAN

1. Masalah diidentifikasi dan dirumuskan

2.Menentukan sampel dan populasi

3.Pengumpulan data dilakukan pada satu titik waktu tertentu

4.Mengembangkan instrument penelitian

5. Pengumpulan data

6. Analisis data menggunakan regresi linier berganda

7. Menyimpulkan hasil penelitian
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Hasil

▪ Hasil analisis deskriptif menunjukkan ketiga variabel memiliki nilai minimum 34 dan
maksimum 48

▪ Rata-rata motivasi belajar 42,7654 dengan deviasi standar 3,89959

▪ Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi, maka data cenderung mengelompok di sekitar
nilai rata-rata dengan variabilitas yang relatif rendah.

▪ Variabel pemecahan masalah memiliki rata-rata yang sedikit lebih tinggi yaitu 42,8519 dan
standar deviasi 4,21340, yang menunjukkan distribusi yang relatif seragam.

▪ Variabel disposisi matematis memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 42,9383 dan standar
deviasi 4,09373, menunjukkan bahwa variasi datanya berada di antara variabel motivasi
belajar dan pemecahan masalah.

▪ Ketiga variabel menunjukkan kecenderungan nilai yang tinggi, dengan rata-rata mendekati
nilai maksimum dan tidak ada perbedaan signifikan antara masing-masing responden.
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Multicollinearity Test Result

• Tidak ada multikolinearitas antar variabel independen, yang berarti bahwa
setiap variabel secara unik memberikan kontribusi terhadap model. 

• Tidak ada multikolinearitas antar variabel independen, yang berarti bahwa
setiap variabel secara unik memberikan kontribusi terhadap model. 
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Analisis Regresi Berganda

Nilai konstanta sebesar 11,774. 

• Jika motivasi belajar (X1) meningkat sementara pemecahan masalah (X2) 
tetap, maka disposisi matematis (Y) meningkat sebesar 0,133. 

• Sebaliknya, jika pemecahan masalah (X2) meningkat sementara motivasi
belajar (X1) tetap, maka disposisi matematis (Y) meningkat sebesar 0,594.
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Hasil uji analisis linier berganda ditunjukkan pada persamaan (1)

𝒀 = 11,774 +𝟎.133𝑿𝟏 + 𝟎. 594𝑿𝟐 + 𝜺 (1)

Keterangan: 

𝑌: disposisi matematis

𝑋1: motivasi belajar

𝑋2: pemecahan masalah

• Hasil analisis menunjukkan bahwa pemecahan masalah memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap disposisi
matematis dibandingkan dengan motivasi belajar. 

• Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi menunjukkan disposisi matematis yang 
lebih baik. 
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Uji Simultan (Uji F)

• Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

• Berdasarkan kriteria keputusan, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 
maka pengaruhnya signifikan. 

• Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan
bahwa motivasi belajar (X1) dan pemecahan masalah (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap disposisi matematis.
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Uji Parsial (T-test)

• T-test menguji pengaruh individual dari setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. 

• Jika nilai p-value kurang dari 0,05, maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang 
signifikan. 

• Untuk motivasi belajar (X1), nilai p-value sebesar 0,151 (>0,05), menunjukkan bahwa
motivasi belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap disposisi matematis (Y). 

• Namun, untuk pemecahan masalah (X2), nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05), artinya
berpengaruh secara signifikan terhadap disposisi matematis.
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Uji Koefisien Determinasi
• Digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel-variabel independen dapat

menjelaskan variasi variabel dependen. 

• Nilai R² menunjukkan kekuatan hubungan linier antara variabel independen dan dependen

dan mencerminkan ketepatan prediksi dari model statistik. 

• Berdasarkan Tabel 11, nilai R Square sebesar 0,414 yang berarti bahwa motivasi belajar

(X1) dan pemecahan masalah (X2) secara bersama-sama menjelaskan 41,4% variasi

disposisi matematis. 

• Sisanya sebesar 58,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

• Meskipun motivasi belajar dan pemecahan masalah memainkan peran penting dalam

membentuk disposisi matematis, namun keduanya bukanlah satu-satunya faktor yang 

berkontribusi.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan dua dari tiga hipotesis diterima :

1. Motivasi belajar dan pemecahan masalah secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap disposisi matematis.

2. Motivasi belajar tidak secara signifikan mempengaruhi disposisi matematis.

3. pemecahan masalah secara signifikan mempengaruhi disposisi matematis, 
sejalan dengan penelitian sebelumnya.
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Temuan Penting Penelitian

- Motivasi belajar dan pemecahan masalah merupakan dua aspek yang dapat mempengaruhi disposisi

matematis pada siswa dari aspek afektif dan kognitif.

- Pengaruh pemecahan masalah secara individu terhadap disposisi matematis diketahui lebih besar dibanding

pengaruh motivasi belajar terhadap disposisi matematis.

- Kemampuan pemecahan masalah yang kuat berhubungan dengan disposisi yang lebih positif, yang 

mengindikasikan pentingnya perkembangan kognitif untuk sikap jangka panjang terhadap matematika.
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Manfaat Penelitian
Secara Teoritis

▪ Menambah wawasan mengenai bagaimana motivasi belajar dan pemecahan masalah
dapat memprediksi disposisi matematis siswa Sekolah Dasar

▪ Bermanfaat bagi kegiatan penelitian sejenis serta memberikan inormasi dan masukan
bagi perkembangan ilmu di bidang terkait.

Secara Praktis

- Dapat diterapkannya pemecahan masalah melalui disposisi matematis

- Membantu guru dalam penerapan belajar matematika dengan adanya disposisi matematis
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